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ABSTRAK 
Penelitian ini bertolak dari rendahnya kemampuan siswa kelas VII E SMP Islam Kecamatan Cipari 
Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2016-2017dalam mnginterpretasi dongeng. Sebagai pemecahan 
masalahnya, maka digunakan metode bercerita berpasangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
langkah-langkah penggunaan metode bercerita berpasangan untuk meningkatkan kemampuan siswa 
merelevansi dongeng dan mengetahui peningkatan kemampuan siswa siswa merelevansi dongeng 
setelah mengikuti pembelajaran dengan metode bercerita berpasangan.  Metode penelitian yang 
digunakan adalah PTK. Subjek penelitian terdiri 33 siswa. Hasil penelitian dapat disimpulkan seperti 
berikut. Pertama, langkah-langkah Penggunaan Metode Bercerita Berpasangan untuk Meningkatkan 
Kemampuan Siswa Merelevansi Dongeng. Kegiatan awal dilakukan selama 10 menit. Guru 
mengucapkan salam, menanyakan kehadiran dan kabar siswa. Guru memotivasi siswa agar 
mengikuti pembelajaran dengan semangat. Kegiatan inti selama 65 menit, tahap eksplorasi guru 
memberikan penguatan materi merelevansi dongeng. Guru menggali pengetahuan siswa melalui 
kegiatan saling tanya terkait merelevansi dongeng. Guru menjelaskan langkah merelevansi dongeng 
dengan menggunakan metode bercerita pasangan. Kegiatan elaborasi, guru mengatur siswa agar 
berpasangan dengan temannya. Tahap lanjutan, siswa pertama dalam pasangan membaca teks 
dongeng “Keledai Pembawa Garam”, sementara temannya mendengarkan sambil mencatat kata 
kunci penting. Kegiatan tersebut bergantian sampai selesai dilakukan. Siswa saling menukar kata 
kunci yang telah ditemukan oleh masing-masing siswa, kemudian mereka berdiskusi mencari 
kesepakatan kata kunci yang belum ditemukan masing-masing siswa. Tahap selanjutnya siswa 
mengarang dengan merelevansikan dongeng dengan situasi sekarang berdasarkan kata kunci yang 
disepakati. Tahap konfirmasi, satu siswa sebagai perwakilan dari tiap kelompok membacakan hasil 
pekerjaannya. Tahap lanjutan Guru mengumpan balik dan merefleksikan atas keberhasilan belajar 
siswa. Kegiatan penutup dialokasikan 5 menit. Guru menyimpulkan materi pembelajaran 
merelevansi dongeng. Guru dan siswa mengucapkan syukur atas selesainya pembelajaran. Tahap 
berikutnya guru menutup pembelajaran. Kedua, terjadi peningkatan kemampuan siswa merelevansi 
dongeng setelah digunakan metode bercerita berpasangan. Hal ini dibuktikan rata-rata nilai belajar 
pada siklus 1 mencapai nilai rata-rata 74,17. Pada siklus 2 nilai rata-rata 89,33 atau kemampuan 
hasil belajar siklus I ke siklus 2 maka dinyatakan meningkat sebesar 15,16. Berdasarkan hasil 
tersebut, maka dapat disimpulkan terdapat peningkatan kemampuan siswa merelevansi dongeng 
setelah digunakan metode bercerita berpasangan. 
 
Kata kunci: Peningkatan merelevansi dongeng, metode bercerita berpasangan
PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Indonesia, tidak 
hanya mengarahkan siswa untuk mampu 
mengetahui kata, kalimat, kosakata tetapi 
mengarahkan siswa untuk mampu 
menumbuhkan keintelektualan, pengendalian 
emosional, dan sosial siswa. Salah satu bentuk 
pengendalian emosional tersebut diwujudkan 
dalam bentuk pembelajaran sastra. Puisi, 
prosa, drama, dan dongeng merupakan materi 
yang diajarkan pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia.  
Dongeng merupakan salah satu jenis 
sastra dari sekian ragam sastra yang 
dibelajarkan pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia. Mengutip teori Danandjaja (dalam 
Priyantiwi, 2009:27) bahwa “Dongeng sebagai 
cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-
benar terjadi”. Pembelajaran sastra berjenis 
dongeng tersebut yang diterapkan pada jenjang 
SMP dengan kurikulum tingkat satuan 
PENINGKATAN KEMAMPUAN MERELEVANSI DONGENG  
DENGAN MENGGUNAKAN METODE BERCERITA BERPASANGAN 
DEVI ARDHAGIANI 
 
18 | J u r n a l  D i k s a t r a s i a  
V o l u m e  1  |  N o m o r  2  |  A g u s t u s   2 0 1 7  
pendidikan (KTSP), sebagai tuntutan yang 
harus dicapai siswa sebagai pengapresiasi 
melalui daya simaknya.   
Interpretasinya bahwa pengapresiasian 
sastra melalui kegiatan mendengarkan karya 
sastra, dapat meningkatkan kecerdasan siswa 
yang mengapresiasi sastra. Salah satu bentuk 
apresiasi sastra tersebut akan bertumpu pada 
rangsangan emosional pengapresiasinya.  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) memuat standar kompetensi yang 
mencakup kemampuan bersastra yang dirinci 
lagi ke dalam empat subaspek, yaitu 
keterampilan mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis. Pada kemampuan 
bersastra subaspek mendengarkan terdapat 
standar kompetensi mengapresiasi dongeng.  
Kemampuan bersastra subaspek 
mendengarkan Menunjukkan relevansi isi 
dongeng yang diperdengarkan dengan situasi 
sekarang  merupakan salah satu Kompetensi 
Dasar (KD) nomor 5.2 semester ganjil kelas 
VII di tingkat SMP atau sederajat. Menurut 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 41 tahun 2007 
tentang Standar proses untuk Satuan  
Pendidikan Dasar dan menengah bahwa 
“Kompetensi dasar adalah sejumlah 
kemampuan yang harus dikuasai peserta didik 
dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan 
penyusunan indikator kompetensi dalam suatu 
pelajaran”. 
Bertolak dari teori tersebut, maka 
kemampuan menunjukkan relevansi isi 
dongeng yang diperdengarkan dengan situasi 
sekarang, harus benar-benar dikuasai siswa 
melalui rujukan indikator yang menyertainya. 
Parameter penguasaan tersebut diperinci 
melalui dua indikator berikut: a) menemukan 
isi dongeng yang diperdengarkan dan b) 
merelevansikan isi dongeng dengan situasi 
sekarang. Simpulnya bahwa siswa harus 
mampu mencapai indikator yang merupakan 
penjabaran kompetensi dasar nomor 5.2 
tersebut.  
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara terhadap fokus permasalahan 
pembelajaran menyimak isi dongeng dengan 
cara merelevansikan isi dongeng, ternyata 
ditemukan adanya masalah yaitu sebagian 
besar siswa kurang mampu merelevansikan 
dengan situasi zaman sekarang. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil belajar sebagian besar 
siswa belum mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimal nilai KKM yang ditentukan sebesar 
75, dari 33 siswa kelas VII E sebanyak 13 
siswa yang mendapat nilai KKM, sedangkan 
20 orang siswa hasil belajarnya kurang dari 
KKM. 
Adanya 13 siswa yang belum mencapai 
nilai KKM, sebagai bukti tampak adanya 
masalah. Masalah tersebut diduga disebabkan 
oleh faktor penggunaan metode yang kurang 
memenuhi kebutuhan belajar siswa terhadap 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Subana 
(2002:16) berpandangan bahwa “Metode 
pembelajaran merupakan salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan guru saat 
membelajarkan siswa yang diharapkan mampu 
mencapai tujuan pembelajaran”. 
Penulis menginterpretasikan bahwa 
metode pembelajaran memiliki aspek esensial 
yang tidak dapat dipandang sebelah mata. 
Salah satu dari sekian banyak metode 
pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan merelevansikan dongeng dengan 
situasi sekarang yakni penggunaan metode 
bercerita pasangan. Berdasarkan hal tersebut, 
peneliti menentukan salah satu metode 
pembelajaran yang dianggap mampu 
meningkatkan kemampuan siswa 
merelevansikan dongeng dengan situasi 
sekarang. Metode pembelajaran tersebut 
adalah metode pembelajaran Bercerita 
Pasangan (Paired Storytelling).  
Alasan digunakan metode pembelajaran 
tersebut karena menekankan pada pendekatan 
interaktif pengalaman siswa sesuai 
pengalaman hidupnya di masyarakat yang 
kemudian dibicarakan lagi dengan teman 
pasangannya, terkait isi dongeng disimak. 
Berikut menurut Lie (dalam Djamarah, 
2010:411). 
Dalam model Paired Storytelling, guru 
memperhatikan skemata atau latar belakang 
pengalaman siswa dan membantu siswa 
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mengaktifkan skemata ini agar bahan pelajaran 
menjadi lebih bermakna. Selain itu, siswa 
bekerja dengan sesama siswa dalam suasana 
gotong royong dan mempunyai banyak 
kesempatan untuk mengolah informasi dan 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 
 
Melalui uraian latar belakang penelitian 
tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
menyusun karya ilmiah dalam bentuk proposal 
terlebih dahulu yang ditentukan dengan judul 
Peningkatan Kemampuan Siswa Merelevansi 
Dongeng dengan Menggunakan Metode 
Bercerita Berpasangan (Penelitian Tindakan 
Kelas di Kelas VII E SMP Islam Caruy 
Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
Perumusan masalah pada penelitian ini 
adalah bagaimanakah langkah-langkah 
penggunaan metode bercerita berpasangan 
untuk meningkatkan kemampuan siswa 
merelevansi dongeng dan bagaimanakah 
peningkatan kemampuan siswa siswa 
merelevansi dongeng setelah mengikuti 
pembelajaran dengan metode bercerita 
berpasangan? 
Melalui uraian penggunaan metode 
bercerita pasangan dan asumsi yang akan 
diperoleh dengan adanya peningkatan 
kemampuan merelevansikan isi dongeng 
dengan situasi sekarang, maka peneliti 
memiliki cara pandang dengan menentukan 
sebuah hipotesis yakni “Terdapat peningkatan 
kemampuan siswa merelevansi dongeng  
setelah digunakan metode bercerita pasangan”. 
 
Pembelajaran bahasa Indonesia 
Pembelajaran bahasa Indonesia 
bersifat kontekstual, komunikatif, 
sistematis  serta menantang guru untuk 
memecahkan masalah-masalah nyata, 
membawa pembelajar ke arah 
pembelajaran yang aktif, dan penyusunan 
bahan pembelajaran dilakukan oleh guru 
sesuai dengan minat dan kebutuhan 
pendidik. 
Pembelajaran Menyimak untuk 
Merelevansi 
Pembelajaran mengapresiasi karya 
sastra terfokus pada pengapresiasian 
dongeng. Keterampilan berbahasa 
menyimak sebagai salah satu pendukung 
sebagai kegiatan pengapresian tersebut. 
Guna memahami pengertian mengapresiasi 
pada pembelajaran menyimak isi dongeng, 
maka mengapresiasi dapat dikaitkan 
dengan menyimak. Implikasinya akan 
mewujudkan satu hasil yakni 
merelevansikan isi dongeng tersebut 
dengan kehidupan sehari-hari 
 
Pengertian Relevansi  
Secara umum arti dari relevansi 
adalah keterkaitan, bersangkut paut, 
berguna secara langsung. Ada yang 
mengartikan relevansi adalah sesuatu yang 
mempunyai kecocokan atau saling 
berhubungan. Merujuk pada teori Suharso 
dan Retnoningsih (2012:418) bahwa 
“Relevan adalah kait mengait, bersangkut 
paut; berguna secara langsung”. 
 
Dongeng 
Dongeng sebagai bentuk sastra lama 
yang bercerita tentang suatu kejadian yang 
luar biasa yang penuh khayalan (fiksi) 
yang dianggap oleh masyarakat suatu hal 
yang tidak benar-benar terjadi. Pembatasan 
ihwal dongeng dapat penulis uraikan 
berikut ini. Dongeng merupakan cerita 
mengenai suatu hal yang tidak pernah 
terjadi dan juga tidak mungkin terjadi. 
Pendapat lain lebih menyebutnya sebagai 
cerita fantastis, sarat isi dongeng ini 
seringkali dikaitkan dengan kepercayaan 
kuno, keadaan alam atau kehidupan 
manusia jaman dahulu kala dengan penuh 
hayalan.   
 
Metode Pembelajaran Bercerita 
Berpasangan 
Metode Pembelajaran merupakan 
suatu cara untuk melakukan suatu secara 
sistematis. Menurut Lie (dalam Djamarah, 
2010:411) bahwa: 
Dalam model Paired Storytelling, 
guru memperhatikan skemata atau latar 
belakang pengalaman siswa dan membantu 
siswa mengaktifkan skemata ini agar 
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bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. 
Selain itu, siswa bekerja dengan sesama 
siswa dalam suasana gotong royong dan 
mempunyai banyak kesempatan untuk 
mengolah informasi dan meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi. 
Terkait metode pengajaran, ahli lain, 
Huda (Rahmawati,  2013: 5) berpendapat 
seperti berikut ini. 
Dalam model ini, guru harus 
memahami kemampuan dan pengalaman 
siswa-siswanya dan membantu mereka 
mengaktifkan kemampuan dan 
pengalaman ini agar bahan pelajaran 
menjadi lebih bermakna. Kegiatan ini, 
siswa dirangsang untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir dan berimajinasi. 
Metode bercerita pasangan yang 
diterapkan dalam proses pembelajaran 
merelevansi dongeng, diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan mengaitkan 
dengan situasi zaman sekarang. Langkah-
langkah metode pembelajaran bercerita 
pasangan menurut Djamarah (2010:412) 
sebagai berikut. 
1. Pengajar membagi bahan pelajaran 
yang akan diberikan menjadi dua 
bagian. 
2. Sebelum bahan pelajaran diberikan, 
pengajar memberikan pengenalan 
mengenai topik yang akan dibahas 
dalam pembelajaran hari itu. Pengajar 
bisa menuliskan topik di papan tulis 
dan menanyakan apa yang siswa 
ketahui mengenai topik tersebut. 
3. Siswa dipasangkan 
4. Bagian pertama bahan diberikan 
kepada siswa yang pertama. 
5. Kemudian, siswa disuruh membaca 
atau mendengarkan (dalam pelajaran 
di laboratorium bahasa) bagian 
mereka masing-masing. 
6. Sambil membaca / mendengarkan, 
siswa disuruh mencatat dan mendaftar 
beberapa kata/frase kunci yang ada 
dalam bagian masing-masing. Jumlah 
kata/frase bisa disesuaikan dengan 
penjangnya teks bacaan. 
7. Setelah membaca, siswa saling 
menukar daftar kata/frasa kunci 
dengan pasangan masing-masing. 
8. Sambil mengingat/memerhatikan 
bagian yang telah dibaca/didengarkan 
sendiri, masing-masing siswa 
berusaha untuk mengarang bagian lain 
yang belum didengarkan 
pasangannya) berdasarkan kata-
kata/frasa-frasa kunci dan 
pasangannya. 
9. Siswa bisa diberi kesempatan untuk 
membacakan hasil karangan mereka 
10. Pengajar membagikan bagian cerita 
yang belum terbaca kepada masing-
masing siswa. Siswa membaca bagian 
tersebut. 
11. Diskusi mengenai topik dalam bahan 
pelajaran itu. Diskusi bisa dilakukan 
antara pasangan atau dengan seluruh 
kelas. 
 
Uraian mengenai langkah-langkah 
metode pembelajaran metode 
pembelajaran bercerita pasngan di atas 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan topik 
pembelajaran merelevansikan dongneng 
dengan situasi sekarang, baik mengurangi 
ataupun menambah dengan tanpa 
mengurangi proporsional struktur dan 
tujuan ketercapaian pembelajaran.  
 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Penelitian 
deskriptif yang digunakan ini bersifat kualitatif 
yang lebih memperhatikan karakteristik, 
kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Penelitian 
kualitatif mengkaji perspektif partisifan 
dengan multi strategi, strategi-strategi yang 
bersifat interaktif. Sumber data yang terlibat 
secara langsung dalam penelitian ini adalah 
siswa  kelas VII E SMP Caruy yang berjumlah 
33 siswa.  
 Teknik Pengumpulan Data terdiri dari a) 
Teknik Observasi, b) Teknik Tes, dan c) 
Teknik Dokumentasi. Teknik Pengolahan Data 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif.  
Kriteria keberhasilan belajar dikatakan 
berhasil apabila siswa mampu memberikan 
hasil yang baik, cara pandang guru relatif 
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menentukan ukuran 75% sebagai ukuran 
keberhasilan siswa. Hal ini sesuai pendapat 
Djamarah (2010:98) seperti berikut. 
Apabila 75% dari jumlah anak didik yang 
mengikuti proses interaksi edukatif mencapai 
taraf keberhasilan minimal, optimal, atau 
bahkan maksimal, maka proses interaksi 
edukatif berikutnya dapat membahas pokok 
bahasan yang baru. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siklus 1 
Pada siklus kesatu ini guru menentukan 
waktu penelitian yang disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran pada kelas VII E SMP Islam 
Caruy, yaitu tatap muka pada hari Kamis 
tanggal 6 April 2017 pada jam kesatu dan 
kedua.  Pada tahap perencanaan ini, guru 
menentukan lembar observasi. Aspek lain 
yang lebih penting yakni merumuskan 
perencanaan pembelajaran, hal ini bertujuan 
agar pelaksanaan pembelajaran dapat terarah 
sesuai dengan prosedur RPP, sehingga 
pelaksanaan pembelajaran pada saat kegiatan 
belajar mengajar di kelas dilaksanakan dapat 
mengacu pada  perencanan pembelajaran.  
Setelah perencanaan disiapkan, maka 
pembelajaran merelevansi dongeng  dengan 
menggunakan metode bercerita berpasangan 
dilaksanakan. Pelaksanaan tersebut terbagi 
menjadi tiga tahap, yaitu tahap kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir.  
Kegiatan awal ini dialokasikan selama 10 
menit. Tahap kegiatan awal ini, Guru 
mengawali dengan mengucapkan salam, 
dilanjutkan Guru mengecek kehadiran dan 
menanyakan keadaan siswa. Tahap berikutnya 
Guru memotivasi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran merelevansikan isi dongeng 
dengan menggunakan metode bercerita 
pasangan. Tahap berikutnya Guru 
menginformasikan tujuan pembelajaran 
merelevansi isi dongeng yang harus dicapai. 
Tahap berikutnya merupakan kegiatan 
Inti. Kegiatan inti ini dibagi menjadi tiga 
tahapan yaitu eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi. Pada tahap eksplorasi Guru 
memberikan pengenalan mengenai topik 
merelevansi isi dongeng. Selanjutnya Guru 
mengeksplorasi melalui kegiatan bertanya 
menanyakan apa yang siswa ketahui mengenai 
merelevansi isi dongeng. Di tahap terakhir 
Guru menjelaskan langkah-langkah 
merelevansi dongeng dengan menggunakan 
metode bercerita pasangan.  
Pada kegiatan elaborasi ini. Siswa 
dipasangkan melalui pengaturan guru baik 
sebangku ataupun dengan siswa lain. 
Selanjutnya siswa yang menjadi posisi 
pertama dalam pasangan  memperoleh bahan 
dalam hal ini teks dongeng berjudul “Keledai 
Pembawa Garam”. Siswa pasangannya 
mendengarkan dongeng berjudul “Keledai 
Pembawa Garam” yang dibacakan temannya, 
di saat bersamaan siswa pasangannya mencatat 
kata kunci penting dari dongeng yang 
diperdengarkan, selanjutnya kegiatan tersebut 
bergantian sampai selesai. Siswa saling 
menukar kata kunci/frase dengan pasangan 
masing-masing dan berdiskusi saling mengisi 
kekurangan atas kata kunci yang belum 
diperoleh masing-masing siswa dari hasil 
simakannya. Siswa mulai mengarang degan 
merelevansikan dongeng dengan situasi 
sekarang berdasarkan kata kunci yang telah 
disepakati. Pada tahap konfirmasi, Guru 
memberikan kesempatan kepada perwakilan 
siswa untuk membacakan hasil karangan 
pengaitan isi dongeng dengan situasi sekarang. 
Berikutnya guru mengumpan balik atas 
keberhasilan belajar siswa disusul dengan 
kegiatan merefleksikan keberhasilan belajar 
siswa serta mengevaluasi keberhasilan belajar 
siswa. 
Sebagai langkah terakhir yakni kegiatan 
Penutup. Pada kegiatan penutup guru bersama 
siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
merelevansi dongeng. Dilanjutkan guru dan 
siswa mengucapkan syukur atas selesainya 
pembelajaran disertai guru menutup 
pembelajaran. 
Berikutnya tahap observasi terhadap 
aktivitas guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran membaca cerpen pada siklus 
kesatu diperoleh rata-rata nilai 73,33 atau 
berkategori cukup. Pengamatan selanjutnya 
yakni aktivitas siswa dalam melaksanakan 
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pembelajaran siklus kesatu ini beroleh 
persentase 69,65% atau berkategori cukup 
aktif.  
Tahap selanjutnya merupakan kegiatan 
refleksi atas evaluasi seluruh rangkaian 
langkah-langkah penggunaan metode bercerita 
berpasangan dalam meningkatkan kemampuan 
siswa merelevansikan isi dongeng. Evaluasi 
kelemahan-kelamahan pada siklus kesatu ini 
teridentifikasi antara lain seperti berikut.  
1) Beberapa bagian materi pada RPP 
kurang dilengkapi dengan strategi atau cara 
dalam mengaitkan dengan kehidupan 
sekarang. Hal lain yang perlu diperbaiki 
adalah antara contoh dongeng yang disajikan 
belum disertai contoh penemuan gagasan dan 
perelevansian dongengnya. Dengan demikian 
RPP pada siklus 1 masih kurang materi cara 
menemukan data yang menarik serta cara 
merelevansikannya dengan situasi sekarang. 
2) Kegiatan guru melaksanakan 
pembelajaran pembelajaran merelevansikan isi 
dongeng dengan menggunakan metode 
bercerita berpasangan masih tampak belum 
maksimal. Hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya skor 2 pada aspek apersepsi dan 
cara guru dalam memerintahkan kepada siswa 
pasangannya untuk mencatat kata kunci 
penting dari dongeng dan untuk 
merelevansikan dongeng masih kurang  
3) Sikap siswa dalam mengisi 
kekurangan atas kata kunci yang belum 
diperoleh masing-masing siswa dari hasil 
simakannya masih kurang aktif. Temuan lain 
kekreatifan siswa dalam merelevansikan isi 
dongeng dengan situasi sekarang masih kurang 
kreatif. Hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya skor 2 
4) Nilai merelevansikan isi dongeng  
setelah dengan menggunakan  metode 
bercerita berpasangan  secara keseluruhan 
pada siklus 1, masih berada pada rata-rata 
kriteria keberhasilan mencapai 51,52%, karena 
hanya 17 siswa yang sudah mencapai KKM 75 
atau dengan nilai rata-rata pada siklus 1 masih 
mencapai nilai 74,17. 
Temuan tersebut didiskusikan antara guru 
dengan pengamat yang akhirnya diputuskan 
untuk dicarikan jalan keluarnya, hal tersebut 
sebagai solusi yang harus dilaksanakan agar 
pada siklus selanjutnya hasil belajar dapat 
meningkat. Hal-hal yang harus diperbaiki guru 
pada siklus selanjutnya Guru yang bertindak 
sebagai peneliti harus menambah materi pada 
RPP, diserta pemotivasian guru terhadap siswa 
dalam pembelajaran. Implikasinya bahwa hasil 
belajar siswa meningkat  nilai merelevansikan 
isi dongeng meningkat pada siklus selanjutnya. 
 
Siklus 2 
Perencanaan pelaksanaan penelitian yang 
dilaksanakan selanjutnya di kelas VII E SMP 
Islam Caruy ditentukan pada hari Sabtu 
tanggal 8 April 2017 pada jam Kesatu dan 
Kedua yakni pukul 7.30 – 9.30 WIB. Hal lain 
yang diersiapkan dalam ihwal perencanaan 
adalah RPP, lembar observasi bagi 
pelaksanaan pembelajaran guru dan aktivitasi 
siswa. Aspek esensi dalam perencanaan lebih 
menitikberatkan pada revisi RPP hasil dari 
refleksi siklus sebelumnya. Berikut langkah-
langkah yang dilaksanakan pada siklus 2 
seperti berikut. 
Kegiatan awal, dialokasikan selama 10 
menit. Tahap kegiatan awal ini guru 
mengucapkan salam. Tampak seluruh siswa 
menjawab salam guru dengan, hal ini karena 
sudah terbiasa dengan sikap religiusnya. Tahap 
selanjutnya guru mengecek kehadiran dan 
menanyakan kabar siswa. Tahap berikutnya 
guru memotivasi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran merelevansi dongeng dengan 
metode bercerita pasangan. Tahap berikutnya 
guru menginformasikan tujuan pembelajaran 
merelevansi dongeng. 
Tahap berikutnya yakni kegiatan inti, 
kegiatan inti ini dialokasikan selama 65 menit. 
Kegiatan inti ini terbagi menjadi tiga bagian 
yakni eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
Tahap eksplorasi ini, guru memberikan 
penguatan materi merelevansi dongeng yang 
terdapat pada materi dengan sajian lengkap 
cara menemukan gagasan serta perelevansian 
isi dongeng. Tahap berikutnya, Guru 
mengeksplorasi untuk mengorientasi 
pengetahuan dan kemampuan siswa melalui 
PENINGKATAN KEMAMPUAN MERELEVANSI DONGENG  
DENGAN MENGGUNAKAN METODE BERCERITA BERPASANGAN 
DEVI ARDHAGIANI 
 
23 | J u r n a l   D i k s a t r a s i a  
V o l u m e  1  |  N o m o r  2  |  A g u s t u s  2 0 1 7  
kegiatan saling tanya terkait pengetahuan 
merelevansi isi dongeng. Tahap berikutnya. 
Tahap berikutnya Guru menjelaskan langkah-
langkah merelevansi dongeng dengan 
menggunakan metode bercerita pasangan. 
Pada kegiatan elaborasi, guru mengatur 
siswa agar duduk berpasangan dengan teman 
sebangku ataupun dengan teman siswa yang 
lain. Pada tahap lanjutan, siswa pertama dalam 
pasangan memperoleh bahan dalam hal ini 
teks dongeng berjudul “Keledai Pembawa 
Garam” kemudian siswa yang pertama 
tersebut membaca dongeng, sementara siswa 
di dalam pasangannya mendengarkan dongeng 
berjudul “Keledai Pembawa Garam”. Di saat 
bersamaan siswa dalam pasangan yang 
mendengarkan mencatat kata kunci penting 
dari dongeng yang diperdengarkan temannya, 
selanjutnya kegiatan tersebut bergantian 
sampai selesai dilakukan. 
Tahap selanjutnya, siswa yang telah 
menemukan kata kunci saling menukar kata 
kunci/frase dengan pasangan masing-masing. 
Kegiatan selanjutnya siswa berdiskusi saling 
mengisi kekurangan atas kata kunci yang 
belum diperoleh dari masing-masing siswa. 
Siswa mulai mengarang degan merelevansikan 
dongeng dengan situasi sekarang berdasarkan 
kata kunci yang telah disepakati pada 
kelompok masing-masing. Tahap berikutnya 
adalah tahap konfirmasi.  Pada tahap 
konfirmasi ini Guru memberikan kesempatan 
kepada perwakilan salah satu siswa dari setiap 
anggota untuk membacakan hasil karangan 
pengaitan isi dongeng dengan situasi sekarang. 
Berikutnya Guru mengumpan balik atas 
keberhasilan belajar siswa. Tahap berikutnya 
Guru merefleksikan keberhasilan belajar 
siswa. Guru  mengevaluasi keberhasilan 
belajar siswa. 
Pada tahap kegiatan penutup dialokasikan 
selama 5 menit. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi pembelajaran 
merelevansi dongeng dengan menggunakan 
metode bercerita berpasangan. Tahap 
berikutnya Guru dan siswa mengucapkan 
syukur atas selesainya pembelajaran. pada 
tahap berikutnya guru menutup pembelajaran. 
Hasil observasi  terhadap kinerja guru 
dalam melaksanakan pembelajaran siklus 
kedua ini beroleh persentase 90,91% atau 
berkategori baik. Observasi lain juga yakni 
terhadap aktivitas siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran siklus kedua ini beroleh 
persentase 91,97 atau berkategori sangat aktif.  
Kegiatan berikutnya yakni refleksi, 
seluruh rangkaian langkah-langkah 
penggunaan metode bercerita berpasangan 
dalam meningkatkan kemampuan  siswa  
merelevansi dongeng pada siklus kedua ini 
dievaluasi baik kelebihan ataupun 
kekurangannya. Refleksi pada siklus kedua ini 
tidak lagi ditemukan kelemahan-kelemahan 
seperti pada siklus sebelumnya, karena 
kelemahan-kelemahan tersebut sudah 
diperbaiki. Hal-hal yang telah diperbaiki 
antara lain:   
1. Materi pada RPP terkait cara 
menemukan hal yang menarik, serta cara 
mengaitkan dengan kehidupan sekarang sudah 
dilengkapi.  Guru juga sudah menambah 
materi dongeng yang disajikan yang disertai 
contoh penemuan gagasan dan perelevansian 
dongengnya. 
2. Guru sudah mampu menerapkan 
pembelajaran yang PAKEM sehingga 
pembelajaran merelevansikan isi dongeng 
dengan menggunakan metode bercerita 
berpasangan terlaksanakan secara maksimal. 
Hal itu dibuktikan  dengan peningkatan skor 3 
pada aspek apersepsi dan ihwal cara guru 
dalam memerintahkan kepada siswa 
pasangannya untuk mencatat kata kunci 
penting dari dongeng dan untuk 
merelevansikan dongeng harus diperbaiki, 
agar berkurang. 
3. Guru sudah mampu memotivasi sikap 
siswa dalam kegiatan mengisi kekurangan 
teman atas kata kunci yang belum diperoleh 
temannya. 
4. Guru sudah mengupayakan 
semaksimal mungkin terkait perelevansian isi 
dongeng. Hal tersebut dibuktikan telah terjadi 
peningkatan dibanding siklus selanjutnya. 
5. Ketuntasan belajar siswa pada topik 
merelevansikan isi dongeng   pada siklus 2 ini 
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sudah mencapai 89,33 dengan capaian seluruh 
siswa sudah mencapai nilai KKM 75.  
Melalui tahap refleksi ini guru yang 
bertindak sebagai guru berdiskusi dengan 
kedua pengamat dengan melahirkan sebuah 
keputusan bahwa tindakan pembelajaran  
merelevansi dongeng  menggunaakn metode 
bercerita berpasangan dihentikan pada siklus 
kedua, hal tersebut dikarenakan proses 
pembelajaran membaik dan atau telah 
melebihi kriteria keberhasilan 75%. Hal ini 
dibuktikan seluruh siswa sudah mencapai 
KKM 75. 
Peningkatan Kemampuan Merelevansi 
Dongeng dengan Menggunakan Metode 
Bercerita Berpasangan 
Rekapitulasi peningkatan Kemampuan 
siswa dalam  merelevansi dongeng  dengan 
menggunakan metode bercerita berpasangan 
pada siklus 1 dan siklus 2 disajikan secara 
garis besar. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui seberapa besar peningkatan dari 
mulai hasil belajar siklus 1 ke hasil belajar 
siklus 2. Hasil belajar siswa  merelevansi 
dongeng  dengan menggunakan metode 
Bercerita berpasangan disajikan pada tabel 
berikut. 
Tabel  Rekapitulasi Kemampuan Siswa 
Merelevansi Dongeng  Setelah Digunakan 
Metode Bercerita berpasangan  Pada Siklus 
1 dan Siklus 2 
No Nama 
NH
BA 
Ket 
NHBS 
1 
Ket 
Selisi
h HBA 
ke 
HB1 
NHB
S 2 
Ket 
Selisi
h 
HB 1 
ke 
HB2 
1 S 01 55 TT 75 T 20 85 T 10 
2 S 02 75 T 75 T 0 80 T 5 
3 S 03 45 TT 45 TT 0 75 T 30 
4 S 04 75 T 75 T 0 90 T 15 
5 S 05 45 TT 60 TT 15 75 T 15 
6 S 06 75 T 75 T 0 90 T 15 
7 S 07 45 TT 60 TT 15 75 T 15 
8 S 08 75 T 75 T 0 80 T 5 
9 S 09 75 T 75 T 0 85 T 10 
10 S 10 45 TT 65 TT 20 75 T 10 
11 S 11 75 T 75 T 0 90 T 15 
12 S 12 50 TT 65 TT 15 75 T 10 
13 S 13 75 T 75 T 0 90 T 15 
14 S 14 75 T 75 T 0 85 T 10 
15 S 15 45 TT 60 TT 15 80 T 20 
16 S 16 75 T 75 T 0 90 T 15 
17 S 17 65 TT 75 T 10 85 T 10 
18 S 18 45 TT 60 TT 15 75 T 15 
19 S 19 65 TT 75 T 10 90 T 15 
20 S 20 60 TT 60 TT 0 80 T 20 
21 S 21 75 T 75 T 0 85 T 10 
22 S 22 45 TT 60 TT 15 75 T 15 
23 S 23 45 TT 60 TT 15 80 T 20 
24 S 24 75 T 75 T 0 85 T 10 
25 S 25 45 TT 65 TT 20 75 T 10 
26 S 26 75 T 75 T 0 85 T 10 
27 S 27 75 T 75 T 0 85 T 10 
28 S 28 45 TT 50 TT 5 75 T 25 
29 S 29 50 TT 65 TT 15 75 T 10 
30 S 30 65 TT 75 T 10 80 T 5 
31 S 31 55 TT 60 TT 5 75 T 15 
32 S 32 55 TT 65 TT 10 80 T 15 
33 S 33 45 TT 50 TT 5 75 T 25 
Total Nilai 199
0 
 2225     2680     
RN 66,
33 
  74,16     89,33     
Persentase 39,
39
% 
  51,51
% 
    100%     
 
Keterangan 
S   : Subjek  
NHBA  : Nilai Hasil Belajar Awal 
NHBS 1 : Nilai Hasil Belajar Siklus1 
NHBS 2 : Nilai Hasil Belajar Siklus2 
T  : Tuntas 
TT  : Tidak Tuntas 
RN  : Rata-Rata Nilai 
Berdasarkan Informasi dari tabel di 
atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar 
siswa dalam  merelevansi dongeng  dengan 
menggunakan metode bercerita 
berpasangan pada siklus 1 mencapai 
jumlah nilai 2225 atau dengan rata-rata 
nilai secara keseluruhan 74,16, perolehan 
nilai siklus 1 pun tidak disertai pencapaian 
keberhasilan 75% karena jumlah siswa 
yang mencapai keberhasilan KKM 75 baru 
mencapai 17 siswa atau dengan persentase 
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51,59. Siklus kedua hasil belajar siswa  
merelevansi dongeng  dengan 
menggunakan metode bercerita 
berpasangan  terjadi peningkatan, hal 
tersebut dibuktikan dengan pencapaian 
jumlah skor diperoleh 2680 dengan rata-
rata nilai 89,33, pada siklus 2 ini seluruh 
siswa yang berjumlah 33 sudah mencapai 
KKM sebesar 75 atau sudah melebihi 
kriteria keberhasilan 75%. 
Rekapitulasi lainnya yakni hasil 
observasi terhadap kinerja guru dan 
aktivitas siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran  merelevansi dongeng  
dengan menggunakan metode bercerita 
berpasangan. Nilai rata-rata kinerja guru 
dalam melaksanakan pembelajaran  
merelevansi dongeng   dengan 
menggunakan metode bercerita 
berpasangan pada siklus kesatu diperoleh 
nilai 73,3 selanjutnya pada siklus kedua 
meningkat menjadi 90,91, dengan 
demikian terjadi peningkatan dengan skor 
sebesar 17,61. Hasil pengamatan 
selanjutnya yakni aktivitas siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran merelevansi 
dongeng dengan menggunakan metode 
bercerita berpasangan  pada siklus 1 
diperoleh nilai 69,65 selanjutnya pada 
siklus kedua meningkat menjadi 94,64 
dengan demikian terjadi peningkatan 
dengan skor sebesar 24,99.  
Berdasarkan pernyataan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran  merelevansi dongeng  
dengan menggunakan metode bercerita 
berpasangan dari siklus kesatu sampai 
siklus kedua terjadi peningkatan. 
 
Pembuktian Hipotesis 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di 
kelas VII E SMP Islam Caruy Kecamatan 
Cipari Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 
2016/2017 dalam pembelajaran 
merelevansi dongeng dengan 
menggunakan metode bercerita 
berpasangan  telah ditempuh sebanyak 2 
siklus. Penilaian terhadap evaluasi siswa 
merelevansi dongeng telah memenuhi 
KKM 75. Rata-rata nilai pada kemampuan 
awal siswa adalah 66,33, setelah dilakukan 
pembelajaran pada siklus 1 mencapai rata-
rata 74,17 kemudian pada siklus 2 rata-rata 
nilai mencapai 89,33. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan 
kemampuan merelevansi dongeng sebesar 
15,16 atau seluruh siswa pada siklus 2 ini 
seluruh siswa dinyatakan Tuntas. Temuan 
yang diperoleh ini membuktikan bahwa  
hipotesis tindakan yang dikemukakan 
sebelumnya telah terbukti. Hal ini 
dibuktikan  bahwa penggunaan  metode 
bercerita berpasangan mampu 
meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dan mampu meningkatkan 
kemampuan siswa kelas VII E SMP Islam 
Caruy Cipari  dalam merelevansi dongeng. 
Berdasarkan hal tersebut jawaban hipotesis 
tindakan ini “Terdapat peningkatan 
kemampuan siswa merelevansi dongeng  
setelah digunakan metode bercerita 
berpasangan” dapat diterima. 
 
PENUTUP  
Simpulan 
1. Langkah-langkah Penggunaan Metode 
Bercerita Berpasangan untuk 
Meningkatkan Kemampuan Siswa 
Merelevansi Dongeng 
Kegiatan awal dilakukan selama 10 
menit. Guru mengucapkan salam, menanyakan 
kehadiran dan kabar siswa. Guru memotivasi 
siswa agar mengikuti pembelajaran dengan 
semangat. Berikutnya kegiatan inti selama 65 
menit, tahap eksplorasi ini guru memberikan 
penguatan materi merelevansi dongeng pada 
materi ajar. Guru menggali pengetahuan siswa 
melalui kegiatan saling tanya terkait 
pengetahuan merelevansi isi dongeng. Guru 
menjelaskan langkah merelevansi dongeng 
melalui penggunaan metode bercerita 
pasangan. Kegiatan elaborasi, guru mengatur 
siswa agar berpasangan dengan temannya. 
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Tahap lanjutan, siswa pertama dalam pasangan 
membaca teks dongeng “Keledai Pembawa 
Garam”, sementara temannya mendengarkan 
sambil mencatat kata kunci penting. 
Berikutnya kegiatan tersebut bergantian 
sampai selesai dilakukan. 
Berikutnya siswa saling menukar kata 
kunci yang telah ditemukan oleh masing-
masing siswa, kemudian mereka berdiskusi 
mencari kesepakatan kata kunci yang belum 
ditemukan masing-masing siswa. Tahap 
selanjutnya siswa mengarang dengan 
merelevansikan dongeng dengan situasi 
sekarang berdasarkan kata kunci yang 
disepakati. Berikutnya tahap konfirmasi, satu 
siswa sebagai perwakilan dari tiap kelompok 
membacakan hasil pekerjaannya. Tahap 
lanjutan Guru mengumpan balik dan 
merefleksikan atas keberhasilan belajar siswa. 
Tahap kegiatan penutup dilaksanakan 5 
menit. Guru menyimpulkan materi 
pembelajaran merelevansi dongeng. Tahap 
berikutnya Guru dan siswa mengucapkan 
syukur atas selesainya pembelajaran. Tahap 
berikutnya guru menutup pembelajaran. 
2. Peningkatan Kemampuan Siswa Siswa 
Merelevansi Dongeng Setelah Mengikuti 
Pembelajaran Dengan Metode Bercerita 
Berpasangan 
Kemampuan siswa merelevansi dongeng 
meningkat setelah digunakan metode bercerita 
berpasangan. Hal ini dibuktikan melalui 
perolehan nilai hasil belajar pada siklus 1 
mencapai nilai rata-rata 74,17 dari 33 siswa 
hanya 17 siswa yang sudah mencapai KKM 75 
atau dengan persentase keberhasilan 51,52%. 
Pada siklus 2 seluruh siswa telah mencapai 
nilai rata-rata 89,33 atau seluruh siswa telah 
mencapai KKM. Berdasarkan peningkatan 
kemampuan hasil belajar siklus I ke siklus 2 
dinyatakan meningkat sebesar 15,16, maka 
dapat disimpulkan terdapat peningkatan 
kemampuan siswa merelevansi dongeng 
setelah digunakan metode bercerita 
berpasangan. 
 
 
Saran 
1) Langkah-langkah penggunaan metode 
bercerita berpasangan dalam 
pembelajaran merelvansi dongeng 
diindikasikan berhasil dalam 
meningkatkan kemampuan siswa 
merelevansi dongeng. Dengan demikian 
metode bercerita berpasangan dapat 
digunakan atau dijadikan tolok ukur 
metode pembelajaran yang tepat/efektif 
dalam topik pembelajaran serupa atau 
yang lain. 
2) Upaya peningkatan kemampuan siswa 
melalui Perencanaan Tindakan Kelas 
(PTK) perlu terus dikembangkan agar 
hasil belajar terus dapat meningkat. Hal 
tersebut tidak terbatas pada satu topik 
pembelajaran merelevansi dongeng, 
namun pada topik lain yang 
membutuhkan penggunaan metode 
bercerita berpasangan. 
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